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ABSTRAK 
 

Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh model kepemimpinan, 

budaya organisasi, motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Universal Carpet and Rugs. Adapun 

penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan metode penelitian kuantitatif. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder, dengan teknik pengumpulan 

data berupa kuesioner dan observasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 66 responden dengan 

menggunakan sampling jenuh. Metode statistik Asumsi Klasik dan Regresi Berganda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial kepemimpinan, motivasi kerja, dan budaya 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Universal Carpet and Rugs. Dan 

dari nilai Adjusted R Square sebesar 0,483, menunjukkan bahwa model kepemimpinan, budaya 

orgnisasi, dan motivasi kerja adalah berkontribusi sebesar 48,3% terhadap kinerja karyawan. 
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ABSTRACT 
 

The purpose of this research is to find out how the influence of leadership model, organizational 

culture, and work motivation on the performance of employees of PT Universal Carpet and Rugs. This 

study is a case study research with a quantitative research method. The data sources used in the study 

are primary data and secondary data, with data collection techniques in the form of questionnaires 

and observations. The sample in this study amounted to 66 respondents using saturated sampling. 

Classical Assumption and Multiple Regression  statistical methods. The results of this study show that 

partially, leadership, motivation, and organizational culture have a significant effect on the 

performance of employees of PT Universal Carpet and Rugs. And from the Adjusted R Square  value 

of 0.483, it shows that the model ofleadership, culture orgnition, and work motivation contributes 

48.3% to employee performance. 
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Pendahuluan 

Sumber Daya manusia (SDM) adalah sebagai modal dasar pembangunan yang terdiri 

atas dimensi kuantitatif yaitu jumlah dan struktur penduduk, serta dimensi kualitatif     yaitu 

mutu hidup penduduk. (Darim, 2020). Selain itu Sumber Daya Manusia juga merupakan 

kunci keberhasilan dalam menyelenggarakan suatu pembangunan guna memperlancar 

pencapaian sasaran pembangunan nasional antara lain kualitas manusia dan masyarakat 

Indonesia serta disiplin nasional yang merupakan perwujudan kepatuhan kepada hukum 

Negara dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. 

Kepemimpinan adalah masalah utama setiap organisasi, karena pemimpin berperan 

penting dalam keberlangsungan organisasi. Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku 

yang berbeda dalam memimpin para pengikutnya, perilaku para pemimpin itu disebut dengan 

gaya kepemimpinan (Herry & Januar, 2019). Model kepemimpinan merupakan norma 

perilaku yang digunakan oleh seseorang untuk mempengaruhi perilaku orang lain (Sari & 

Sari, 2020). Budaya merupakan kombinasi nilai, komunikasi, keyakinan, dan penyederhanaan 

perilaku untuk mengarahkan orang-orang. Dalam penelitian, (Octavia & Suriawinata, 2020; 

Ratnasari & Sutjahjo, 2021; Hinawati, & Swasti, 2022) menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kualitas dan kuantitas kerja 

karyawan. Tetapi hal ini tidak didukung (Safitri & Setiawan, 2023) yang menyatakan bahwa 

gaya kepemimpinan justru tidak berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Budaya organisasi ialah nilai yang memandu manusia untuk melaksanakan tugas dan 

berperilaku dalam organisasi. Budaya organisasi adalah ciri yang ada dan dipertahankan 

dalam suatu organisasi atau dalam kehidupan sehari-hari masyarakat (Wahyudin, Budaya 

Organisasi, 2022). Budaya organisasi menjadi suatu pola dasar diciptakan, ditemukan, atau 

dikembangkan sang gerombolan eksklusif ketika belajar menghadapi kasus adaptasi eksternal 

& integrasi internal sudah berjalan relatif baik buat dipercaya valid & sang lantaran itu, buat 

diajarkan pada anggota baru menjadi cara buat berpersepsi, berpikir & berperasaan 

sehubungan menggunakan kasus yang dihadapinya (Hasanah & Aima, 2018). Budaya 

organisasi menurut (Andayani & Tirtayasa, 2019; Octavia & Suriawiata, 2020). Namun 

pendapat ini tidak dibenarkan oleh (Girsang, 2019);(Mewahaini & Sidharta, 2022); yang 

menyebutkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Motivasi sebagai suatu tujuan atau pendorong, dengan tujuan sebenarnya tersebut yang 

menjadi daya penggerak utama bagi seseorang dalam berupaya dalam mendapatkan atau 

mencapai apa yang diinginkannya baik itu secara positif ataupun negatif. Menurut (Priyatno 

& Hadi, 2022) Motivasi adalah sesuatu yang dapat menumbuhkan semangat dalam mencapai 

tujuan. motivasi sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang 

individu untuk mencapai tujuannya (Hendra, 2020). Pendapat ini mendukung (Ratnasari & 

Sutjahjo, 2021; Safitri & Setiawan, 2023) dalam penelitiannya memberikan kesimpulan 

bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kinerja Karyawan merupakan ukuran bagaimana sumber daya manusia yang ada di 

suatu perusahaan sudah berperan atau tidak terhadap kemajuan organisasi, Potensi sumber 

daya manusia yang berkinerja baik menjadi penentu keberhasilan perusahaan. Kinerja adalah 

apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan, dengan tujuan memuaskan pelanggan atau 

memenuhi tujuan organisasi (Armansyah, 2020). menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat 

pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. (Nurjaya, 2021). 

Adanya beberapa gap dalam penelitian sebelumnya, maka pada penelitian ini, penulis 

ingin membahas lebih dalam lagi pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Universal Carpet and Rugs. 
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan dilakukan ialah menggunakan metode Kuantitatif. 

populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik populasi (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, populasi yang 

digunakan adalah jumlah Operator produksi, Leader, Supervisor Produksi, Mekanik, Admin 

Produksi yang merupakan karyawan utama dalam PT Universal Carpet and Rugs yaitu 66 

orang. 

Data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang berupa jawaban responden 

dari kuesioner yang dibagikan ke pada karyawan PT Universal Carpet and Rugs. Teknik 

pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner dan obsevasi. Pengujian data menggunakan 

uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas merupakan hasil penelitian yang valid bila 

terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek yang diteliti (Sugiyono, 2019) Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh 

mana suatu alat pengukur (daftar pernyataan) dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji 

Reliabilitas dilakukan terhadap keseluruhan butir pernyataan yang telah valid. Penelitian ini 

menggunakan teknik Alpha Cronbach untuk menguji setiap butiran pertanyaan agar apat 

dipercaya dan digunakan dalam angket. Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila hasil . = > 

0,60 = reliabel dan hasil < 0,60 = tidak reliable (Yusup, 2018). 

Metode analisis data mengunakan analisis statistic deskriptif dengan nilai rata-rata 

(mean) yang bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi dari informasi sehingga 

mudah dipahami.  

Selain itu penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik diperlukan untuk mengetahui 

apakah model regresi yang diperoleh dapat menghasilkan estimator linear yang baik. Uji 

asumsi klasik dilakukan agar data sampel yang diolah benar-benar dapat mewakili populasi 

secara keseluruhan. 

Uji Normalitas dapat menunjukan bahwa dalam dua variabel yang berasal dari data 

variabel berdistribusi normal. Uji normalitas data pada regresi linear ganda dapat dibuktikan 

melalui One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Menguji model regresi ditemukan adanya 

problem multikolinieritas atau tidak, atau untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar 

sesama variabel independen/ variabel bebas, dilakukan melalui uji multikolinieritas. Model 

regresi dalam penelitian ini dapat memenuhi syarat apabila tidak terjadi multikolinieritas atau 

tidak terjadi problem multikolinieritas atau tidak, dilakukan dengan mengamati besarnya nilai 

VIF (Variance Inflation Factor). Jika besarnya nilai VIF lebih kecil dari (<10), ini 

memberikan indikasi tidak ada problem multikolinieritas, demikian pula sebaliknya. Regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot dimana 

Y=SRESID dan X=ZPRED (Ghozali, 2018). 

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu periode 

dengan periode sebelumnya (t- 1). Umumnya terjadi pada data time series. Model regresi 

yang baik adalah yang tidak terjadi autokorelasi dimana pengujian dilakukan dengan melihat 

nilai Durbin-Watson hasil pengolahan data dibandingkan dengan nilai dl dan du pada Durbin-

Watson (Ghozali, 2018). Analisis regresi linier berganda berfokus pada satu variabel 
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dependen dihubungkan dengan dua atau lebih variabel independen. Persamaan regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut:  

Y = a+b1X1 + b2X2 + b3X3 + e. ……………………………………………….1) 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang jelas 

dan dapat dipercaya antara variabel independent terhadap variabel dependen  (Sugiyono, 

2019). Dalam uji ini dilakukan: a).Uji Kelayakan Model, untuk mengukur tingkat kelayakan 

model yang kita analisis yaitu dengan melihat nilai signifikan <0,05. Apabila nilai sig F >0,05 

maka model dinyatakan tidak layak; b).Uji Goodness of Fit, untuk melihat nilai Koefisien 

Determinasi dengan mengukur seberapa besar kemampuan model menerangkan variasi 

variabel dependen. dan menggunakan nilai Adjusted R Square; 3).Uji t, untuk menguji 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independent terhadap variabel dependen dengan 

menganggap variabel independen lainnya konstan. Dengan ketentuan jika nilai signifikansi uji 

t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dan jika nilai signifikan uji t > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

 

 

Hasil Penelitian 

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa model kepemimpinan memiliki nilai 

rata-rata sebesar 46,97 dengan standar deviasi 3,625; budaya organisasi dengan rata-rata 

46,18 pada standar deviasi 3,569; motivasi kerja dengan rata-rata 46,65 dengan standar 

deviasi 3,829, dan kinerja karyawan mempunyai rata-rata 47,02 pada standar deviasi 3,631. 

Hasil ini menunjukkan nilai rata-rata yang baik. 

Pada hasil uji validitas menunjukan bahwa masing-masing variabel (gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja, dan kinerja) nilai r hitungnya lebih besar r 

tabel (0,242), sehingga semua item pertanyaan dinyatakan valid. 

  Pada hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha untuk masing-

masing variabel yaitu gaya kepemimpinan (0,847), budaya organisasi (0,804), motivasi kerja 

(0,852), dan kinerja (0,848) dan lebih dari 0,60 sehingga semua item pernyataan dinyatakan 

reliabel. 

Pada Uji Asumsi Klasik, untuk hasil uji normalitas pada grafik Histogram menunjukkan 

residual berdistribusi normal dan berbentuk lonceng terbalik serta memenuhi garis lonceng. 

Dan pada uji P-Plot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal. Hal ini memperkuat bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan semua varibel independent nilai Variance Inflation Factor 

(VIF)-nya lebih kecil dari 10 sehingga tidak ada multikolinearitas antar variabel independent. 

Hasil uji heteroskedastisitas, pada grafik yang dihasilkan menunjukkan bahwa titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y dan terlihat acak. Hal ini 

mengartikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga model regresi layak digunakan 

untuk mengukur pengaruh variabel indenpenden terhadap variabel dependen. Hasil uji 

autokorelasi menunjukkan tidak terjadi autokorelasi karena du < DW < 4-du) 1,6974 < 2,144 

< 2,3026. 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa: 

Tabel 1 

Coefficients 
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Sumber: SPSS,2024 

 

Pada Tabel 1 dihasilkan nilai Y =10,191+0,450X1+0,055X2+0,282X3 

Hasil ini mengartikan bahwa nilai Y konstan sebesar 10,191, dan akan bertambah 

menjadi 0,450 dari peningkatan model kepemimpinan, menjadi 0,055 dari peningkatan 

budaya organisasi, dan 0,282 dari peningkatan motivasi kerja karyawan. 

Hasil uji kelayakan model (uji F) menunjukkan bahwa nilai F hitung 21,281 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai sig 0,000 <0,05 sehingga secara bersama-sama gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi kerja dipengaruhi oleh kinerja. 

Uji good of fit (uji koefisien determinasi) menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,483, artinya 48,7% kinerja dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, budaya 

organisasi, dan motivasi kerja secara bersama-sama. Sedangkan 51,7%-nya dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model. 

Uji hipotesis (uji t) dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05, menunjukkan bahwa 

untuk gaya kepemimpinan t hitung sebesar 3,599 dengan nilai sig sebesar 0,001 <0,05, maka 

secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Untuk 

budaya organisasi t hitung sebesar 0,390 dengan nilai sig sebesar 0,698>0,05, maka secara 

parsial budaya organisasi tidak  berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi 

kerja t hitung sebesar 2,322 dengan nilai sig sebesar 0,024 < 0,05, maka secara parsial 

motivasi kerja   berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

 

Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa model lepemimpinan berpangaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan karena hasil yang diperoleh Variabel X2 (Model 

Kepemimpinan) memiliki angka 0,001 yang < dari ɑ = 0,05 dan thitung (3,599) > ttabel 

(1.669) dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya model kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Universal Carpet and Rugs. Model 

kepemimpinan dan sama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Hal ini seperti yang 

dilakukan oleh (Nurjaya, Mukhtar, & Achsanuddin UA, 2020);  (Kending, Pio, & Rumawas, 

2022). Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dimana gaya kepemimpinan dan budaya 

organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. Menurut teori yang bahwa 

kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, 

memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki 

kelompok dan budayanya. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berpangaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Budaya Organisasi memiliki nilai sig 0,698 yang lebih besar dari 

ɑ = 0,05 thitung (0,390) < ttabel (1.669) dengan kata lain Ha ditolak dan Ho diterima. Artinya 

budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Universal 

Carpet and Rugs. Hasil ini mendukung pendapat (Safitri & Setiawan, 2023) bahwa budaya 

organisasi tidak berpengaruh langsung signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja berpangaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Motivasi Kerja memiliki angka signifikan 0,024 yang lebih kecil dari ɑ = 

Unstandardized

Coefficients

B Std Error Beta

Constant 10,191 4,700 2,168 0,034

Model Kepemimpinan 0,450 0,125 0,449 3,599 0,001

Budaya Organisasi 0,055 0,142 0,055 0,39 0,698

Motivasi Kerja 0,282 0,121 0,297 2,322 0,024

Unstandardized

Coefficients t SigModel
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0,05 thitung (2.322) > ttabel (1.669) dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak, yang 

artinya motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Universal Carpet 

and Rugs. Hasil ini tentunya mendukung pendapat (Andayani & Tirtayasa, 2019);(Octavia & 

Suriawinata, 2020). 

Dilihat dari sisi penghargaan, kesempatan sukses, peluang karir, tanggung jawab, 

penghargaan/insentif yang selalu  dilaksanakan secara adil dan merata kepada karyawan, 

sehingga pada akhirnya adanya kenaikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dan 

tentunya menimbulkan prestasi kerja yang kenaikan. Motivasi sebagai suatu tujuan atau 

pendorong, dengan tujuan sebenarnya tersebut yang menjadi daya penggerak utama bagi 

seseorang dalam berupaya dalam mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkannya baik 

itu secara positif ataupun negative. 

 

 

Kesimpulan 

Gaya kepemimpinan mempengaruhi tingkat kinerja karyawan PT Universitas Carpet & 

Rugs. Peningkatan pada kemampuan mengambil keputusan, memotivasi, komunikasi, 

mengendalikan, tanggung jawa, serta mengendalikan emosi menjadi prioritas untuk gaya 

kepemimpinan di masa mendatang. Budaya organisasi menjadi faktor yang tidak 

mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga peningkatan pada budaya yang inovatif, perhatian, 

orientasi pada kepentingan karyawan harus lebih ditekankan. Adapun motivasi kerja 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan lebih memenuhi 

kebutuhan fisik, rasa aman, sosial, pengahrgaan serta dukungan maka kinerja karyawan akan 

semakin meningkat. 

Hasil dari penelitian ini masih sangatlah terbatas karena hanya mengukur dari faktor 

internal yang mempengaruhi kinerja yaitu gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

motivasi kerja. Pada penelitian lainnya diharapkan bisa menambahkan variabel lain dari 

faktor eksternal pada objek penelitian yang berbeda. 
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